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Berdasarkan berbagai pertimbangan mangjerial, administrasi, dan kemungkinan untuk berkembang,
peletakan Titik Berat Otonomi pada Daerah Tingkat |1 (Daerah Otonom Tingkat K abupaten/K otamadya)
adalah tepat dan wajar. Permasal ahannya adal ah bagaimana keberadaan Daerah Tingkat | Lampung kel ak,
apakah masih tetap hidup atau ditiadakan. Dari hasil penelitian dengan mempergunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif, menunjukkan bahwa tidak semua urusan pemerintahan dapat diserahkan kepada Daerah
Tingkat 11 untuk diatur dan diurus sebagai urusan rumah tangganya. Adajenis jenis urusan tertentu dari
suatu urusan yang karena sifatnya dan kemanfaatannya lebih tepat, berdayaguna dan berhasilguna apabila
diurus oleh Daerah Tingkat I.

Kenyataan menunjukkan, peletakan Titik Berat Otonomi pada Daerah Tingkat |1 hanya mengakibatkan jenis
urusan dari suatu urusan rumah tangga Daerah Tingkat | yang berkurang, bukan jumlah urusannya.
Peletakan Titik Berat Otonomi pada Daerah Tingkat 11 berimplikasi kepada peranan Daerah Tingkat I,
peranan internal dan peranan eksternal. Peranan internal berupa upaya maksimalisasi urusan-urusan rumah
tangga sendiri, sedangkan peranan eksternal berupa pembinaan terhadap Daerah Tingkat |1 bersifat
konsultatif dan koordinatif dalam rangka mendorong kemandirian Daerah Tingkat |1 dalam berotonomi.
Berdasarkan landasan konstitusional; pendemokrasian, peranan Daerah Tingkat | sebagai Daerah Otonom
serta berdasarkan sistem otonomi nyata, maka keberadaan Daerah Tingkat | Lampung tetap diperlukan,
meskipun urusan (jenis urusan) rumah tangganya relatif sedikit karena diserahkan kepada Daerah Tingkat 11.
Efektifitas dan efisiensi merupakan salah satu pertimbangan dari diletakkannya Titik Berat pada Daerah
Tingkat 1. Dalam hubungan ini ternyata meniadakan Daerah Tingkat | (pada Propinsi), sistem
penyelenggaraan dan Struktur Organisasi Pemerintahan Daerah akan menjadi tidak efisien dan efektif.
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